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KEMAMPUAN STRUKTUR FINANSIAL, PERTUMBUHAN NASABAH
DAN LDR TERHADAP RENTABILITAS (STUDI KASUS PADA9 L PD
KECAMATAN BULELENG)

GEDE WIDIASTINA

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengarublkstr finansial, pertumbuhan
jumlah nasabah, dahoan to Deposit ratio(LDR) terhadapReturn On Asset
(ROA). Lokasi penelitian ini di Lembaga Perkreditan DekRLO) Kabupaten
Buleleng dengan periode pengamatan dari tahun 2&pai tahun 2015. Jumlah
sampel dalam penelitian ini menggunakan metodetkataf pengumpulan data
dilakukan melalui teknik dokumentasi. Teknik analigang digunakan adalah
analisis regresi data panel dengan menggunakanragonodgeVIEWS 8.0.
Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa hgsilt @tau uji hipotesis
diperoleh struktur finansial, pertumbuhan nasalekm Loan to Deposit Ratio
berpengaruh terhadap rentabilitas dengan pengukuagio ROA, dengan
koofesien determinasi sebesar 70,6%. Namun secarsiap variabel yang
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadapARadalah variabel LDR
sedangkan variabel DER dan Pertumbuhan Nasabaherngemuh negatif
signifikan dan tidak signifikan terhadap ROA.

Kata kunci: Struktur finansial, pertumbuhan nasabah,Loan to Deposit

Ratio, ROA
A. PENDAHULUAN 972 Tahun 1984, menyatakan LPD
1. LATAR BELAKANG adalah alat desa dan merupakan unit

Lembaga Perkreditan Desa (LPD)operasional serta berfungsi sebagai
merupakan Badan Usaha Milikesa wadah kekayaan desa yang berupa
Adat/Pakraman yang beroperasi atau uang atau surat berharga lainnya, dan
bergerak dibidang simpan pinjam atawselanjutnya Perda Tingkat | Bali
perkreditan dan tidak semata-mataNomor 8 Tahun 2002, menyatakan
bergerak diranah ekonomi, LPD  merupakan badan usaha
sosial/lekonomi, akan tetapi ada miskeuangan milik desa Pakraman yang
yang sangat penting yaitu menjagamelaksanakan kegiatan usaha
kehidupan berbudaya. Keputusardilingkungan desa untuKrama desa.
Kepala Daerah Tingkat | Bali Nomor Seiring perkembangan LPD maka
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dikeluarkan lagi Peraturan Gubernurperbankan harus mendapat perhatian
Nomor 11 Tahun 2013 tentangyang baik dari manajemen. Salah
Petunjuk  Pelaksanaan  Peraturasatunya adalah proses bagaimana
Daerah Provinsi Bali Nomor 4 Tahun perusahaan tersebut dalam
2012 tentang Lembaga Perkreditarmemperoleh laba. Menurut Putra dan
Desa. Memberikan pelayanan dalanWirajaya (2013), besar kecilnya laba
bidang keuangan merupakan salah satgang diperoleh dunia perbankan
cara untuk mensejahterakan rakyatmerupakan hasil dari kemampuan
namun, fasilitas dan pelayananmanajemen mengelola aktiva dan
perbankan hanya terkonsentrasi dutang yang ada. Untuk memperoleh
perkotaan, sedangkan masyarakat dian memaksimalkan laba maka dapat
pedesaan tidak tersentuh, sehinggdiukur dengan Rasio Rentabilitas.
menimbulkan kesenjangan antara desa

dan kota. Untuk mengatasi hal Rentabilitas adalah kemampuan
tersebut, atas prakarsa menteri dalamntuk menghasilkan laba selama
negeri, tepatnya pada tanggal 20-2beriode tertentu menurut Riyanto
Februari 1984 diselenggarakan suat2001) . Rentabilitas yang tinggi lebih
seminar kredit pedesaan di Semarangenting daripada keuntungan yang
yang hasilnya yaitu guna memfasilitasibesar (Munawir, 2009). Rentabilitas
masyarakat pedesaan dengasering digunakan untuk mengukur
pembentukan lembaga dana krediefisiensi penggunaan modal dalam
pedesaan (Darsana, 2008). Desaerusahaan, sedangkan keuntungan
adalah  basis terdepan menujwang besar belum tentu sebagai
kemandirian, karena desa memilikijaminan efisien. Peraturan Bank
kontribusi  penting sebagaiasset Indonesia Nomor: 9/17/PBI/2007
pembangunan nasional. Desamengungkapkan bahwa terdapat dua
dipandang  memiliki  keuntungan indikator yang dapat digunakan
komperatif, karena memilikiesources sebagai ukuran rentabilitas, yakni
yang besar seperti tenaga kerjaperbandingan laba yang dihasilkan
kekayaan alam, tradisi dan kebudayaadari jumlah aktiva yang dimiliki serta
yang memiliki nilai jual yang tinggi. kemampuan operasional dalam
Keberadaan desa dipandang perlunengatur efisiensi. Pengukuran tingkat
untuk diberdayakan sehinggarentabilitas LPD dapat melalui rasio
mempunyai peranan nyata dalamReturn On Asset (ROA) . ROA
mendukung pembangunan nasionamenggambarkan sejauh mana
(Mertha, 2009). Aspek-aspek kemampuan aset-aset yang dimiliki
pendukung yang ada di dalamperusahaan bisa menghasilkan laba
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menurut (Tendelilin, 2001 dalam rentabilitas LPD. Dimana Nasabah
Angara 2015). Peraturan Bankadalah orang yang ada kepentingan
Indonesia Nomor:  9/17/PBI/2007 dengan lembaga keuangan. Nasabah
mengungkapkan bahwa terdapat dumerupakan setiap orang yang
indikator yang dapat digunakanmenggunakan jasa LPD vyaitu jasa
sebagai ukuran rentabilitas, yaknitabungan, deposito dan kredit yang
perbandingan laba yang dihasilkandinyatakan dalam satuan orang. Maka
dari jumlah aktiva yang dimiliki serta dengan meningkatkan jumlah nasabah
kemampuan operasional dalamakan meningkatkan volume transaksi
mengatur efisiensi. Pengukuran tingkasehingga pendapatan meningkat dan
rentabilitas LPD dapat melalui rasiosecara langsung akan meningkatkan
Return On Asset (ROA) . Hal ini rentabilitas LPD (Kasmir, 2004).
tertuang di dalam Peraturan Gubernur Sejak awal dibentuknya LPD di
Nomor 11 Tahun 2013 tentangBali hingga saat ini telah terjadi
Petunjuk  Pelaksanaan  Peraturamperkembangan yang cukup pesat, baik
Daerah Provinsi Bali Nomor 4 Tahunitu dilihat dari jumlah LPD, aset yang
2012 tentang Lembaga Perkreditardimiliki, hingga laba yang dapat
Desa. ROA menggambarkan sejauldicapai LPD per tahunnya. Salah satu
mana kemampuan aset-aset yanfenomena terjadi pada LPD di
dimiliki perusahaan bisa menghasilkankecamatan Buleleng, dimana pada

laba Kecamatan Buleleng terdapat LPD
menurut(Tendelilin,2001dalamAngara yang berkembang pesat dari sisi aset,
2015). modal, dan laba. LPD di Kecamatan

Banyak faktor yang mempengaruhiBuleleng telah memiliki peranan yang
Rasio Rentabilitas, menurut penelitianpenting dalam masyarakat desa
(Putra dan Suardikha,2016) adatnya dimana menjadi salah satu
mengatakan bahwa  Rentabilitasalternatif sumber pembiayaan dan
dipengaruhi oleh Struktur Finansial, penerimaan masyarakat dengan
Pertumbuhan Nasabah dan LDR (emudahan persyaratan, cepat, dan
Loan To Deposit Ratio). Struktur dapat dijangkau oleh masyarakat. LPD
keuangan atau struktur finansial adalaiKkecamatan Buleleng dari tahun ke
perimbangan antara total hutangtahun mengalami peningkatan yang
dengan modal sendiri (Jati dancukup signifikan, namun berbagai
Wiryanti 2013). kendala dan tantangan masih dihadapi

Dalam aspek pengelolaan labadalam perkembangannya. Berikut ini
menurut (Suryani :2015) Pertumbuhardapat ditunjukkan jumlah nasabah 9
nasabah juga sangat mempengaruhiPD melalui tabel di Kecamatan
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Buleleng beserta aktiva dan laba(rugilyang dimiliki lebih kecil dibandingkan
pada akhir tahun 2015. dengan LPD Poh Bergong. Hal

Tabel 1 tersebut menarik untuk diteliti, banyak
Jumlah Nasabah 9 LPD Kecamatan

Buleleng Beserta Aktiva dan kemungkinan yang disebabkan oleh
Laba/Rugi Tahun 2015 faktor pertumbuhan nasabah yang
semakin tinggi tetapi nilai aset LPD
cenderung menurun, kemudian
wo| 1D Jumish Aktiva | LabaRugi | Notah kelancaran kredit yang diberikan LPD
2015 2015 2015 .
— o e P kepgda masyarakat kebgnyakan masih
2 | BANYUNING 30132636 1289908 | 181 bersifat kurang lancar, tingkat hutang
PEMARON 11,100.760 464,031 388 : : e
j. PENARUKAN 10;576;382 504;623 355 LPD yang Jumlahnya CUkup Slgnlflkan
5 |TUKADMUNGGA| 169509522 | 4551258 | 4401 sehingga riskannya keseimbangan
6 | PENGLATAN 26.742.568 1.533.014 889 .
7 |KALIBUBUK 29.875.998 Lye19 | SIS antara tingkat hutang dan modal
b {PETANDAKAN | 5290777 LRI B sendiri. Berdasarkan hal tersebut,
9 | POHBERGONG 5.059.647 283,633 326 . .
TOTAL 418,874,978 14,311,350 12,183 maka menarik untuk diadakan
Sumber: PLPDK Kabupaten Buleleng

Dari data tersebut dapat di”hatpenelitian dengan mengambil judul
“Kemampuan Struktur Finansial,

pertumbuhan ke 9 LPD Kecamatan
Buleleng tahun terakhir 2015 dimana.T_grtumeugziT Nas:tib(?h’ ?:r'}]];ggn
jika dilihat dari total asset yang Rentab”?tgs Pada O LP‘[’)

dimiliki atau total aktiva yang paling Kecamatan Buleleng”
besar yaitu terletak pada LPD Desa d

Adat Tukadmungga yang memiliki
total aktiva sebesar Rp 169.509.5222 - RUMUSAN MASALAH

X Berdasarkan latar belakang
dengan jumlah nasabah sebanyak 440t]ersebut, maka yang menjadi rumusan
orang. Sedangkan pada Laba yan

dimiliki justru lebih kecil hasalah dalam penelitian ini adalah

. . Bagaimana Kemampuan  Struktur
dibandingkan denga}r_l .LPD Desa AdatFinansial, Pertumbuhan Nasabah, dan
Anturan yang memiliki Laba sebesar

. Loan To Deposit Ratio terhadap
Rp 4.720.342 . dengar! . J“m'?‘h Rentabilitas (Studi kasus pada 9 LPD
nasabahnya lebih  sedikit yaitu

n

sebanyak 3397 orang. KemudianKecamatalrl Buleleng)

dilihat dari jumlah nasabah pada LPD
.. 3. TUJUAN PENELITIAN

P.Oh Bergong sebanyak 326 jika Adapun tujuan dari penelitian ini

dibandingkan dengan jumlah nasabahai,[u sebadai berikut Untuk

LPD Petandakan yang lebih banyaky g

. . . mengetahui Kemampuan  Struktur
yaitu - sejumlah 458 justru pada I“"Ibal:inansial, Pertumbuhan Nasabah, dan
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Loan To Deposit Ratio terhadapdalam LPD, yang digambarkan
Rentabilitas (Studi kasus pada 9 LPDdalam rentabilitas di LPD itu sendiri.
Kecamatan Buleleng)

B. TINJAUAN PUSTAKA 2. Struktur financial
1. Rentabilitas Struktur keuangan atau struktur
Rentabilitas adalah finansial merupakan perimbangan

perbandingan antara laba dengaantara total hutang dengan modal
aktiva  atau modal yang digunakansendiri, bambang Riyanto (2001).
Dengan kata lain rentabilitas adalaiMenurut Kasmir (2004) yang dikutip
kemampuan untuk menghasilkanoleh Tenno Purba dan Sucipto
laba selama periode tertentu. Begit(2009) merupakan rasio  yang
pula pengertian rentabilitas yangdigunakan untuk  mengetahui
dikemukakan oleh S. Munawir (2010), perbandingan antara total hutang
yaitu: “Menunjukan kemampuan dengan modal sendiri.
perusahaan untuk menghasilkan laba Penggunaan masing-masing sumber
selama periode tertentu”. dana tersebut mempunyai pengaruh
yang berbeda terhadap rentabilitas
Sementara itu menurut Sudanayang akan diperoleh dari LPD
(2011:22) rentabilitas yaitu: tersebut. Apabila LPD lebih
“Kemampuan  perusahaan  untukmengutamakan hutang sebagai sumber
menghasilkan laba dengandana, maka akan dapat menurunkan
menggunakan sumber-sumber yangentabilitas perusahaan karena risiko
dimiliki perusahaan, seperti aktiva, finansialnya semakin besar yang dapat
modal atau penjualan perusahaan”. dilihat dari besarnya jumlah bunga
yang harus dibayarkan. Sedangkan
Dari berbagai macam definisi apabila perusahaan menggunakan
tentang rentabilitas yang dikemukakanmodal sendiri sebagai sumber dana
oleh beberapa ahli, Rentabilitasmaka akan mempengaruhi laba tahun
merupakan kemampuan efektif suatubersangkutan karena tidak
kegiatan operasional perusahaan yanmenimbulkan biaya bunga seperti
membandingkan laba yang dihasilkarhalnya dengan menggunakan hutang.
dari modal pada suatu periode tertentuJadi jika struktur finansial meningkat
Penggunaan modal lebih besamaka akan mengakibatkan rentabilitas
ataupun lebih kecil dalam menurun, karena struktur finansial
operasional dalam LPD sangatberbanding terbalik dengan
mempengaruhi  terhadap  efisiensrentabilitas. Untuk mengukur seberapa
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besar LPD menggunakan modal Loan to deposit ratio (LDR)
sendiri atau hutang maka digunakamerupakan rasio yang digunakan

Debt To Equity Ratio. untuk mengetahui tingkat kredit yang
disalurkan yang dihitung dari

3. Pertumbuhan Nasabah perbandingan jumlah kredit yang
Nasabah adalah orang yang adaliberikan dibandingkan dengan jumlah
kepentingan dengan lembagadana pihak ketiga dan modal sendiri

keuangan. Nasabah merupakan setiafAnggreni, 2012)
orang yang menggunakan jasa LPD Kasmir (2008) menyatakan LDR
yaitu jasa tabungan, deposito daradalah rasio untuk mengukur jumlah
kredit yang dinyatakan dalam satuarkredit yang disalurkan dibandingkan
orang. Maka dengan meningkatkandengan dana pihak ketiga ditambah
jumlah nasabah akan meningkatkarmodal sendiri. LDR dihitung dari
volume transaksi sehingga pendapataperbandingan antara total kredit yang
meningkat dan secara langsung akadiberikan dengan penjumlahan dana
meningkatkan rentabilitas LPD pihak ketiga dengan modal sendiri
(Kasmir, 2004). Rasio yang mengukuryang dinyatakan dalam persentase.
kemampuan perusahaan memenuhvlaka dari itu pada LPD, total kredit
kewajiban jangka pendek. Aspekyang diberikan harus lebih besar dari
likuiditas sangat penting bagi dana pihak ketiga dan modal sendiri
Bank/LPD, karena Bank dan LPDyang dimiliki. Hal ini karena dari
dikatakan likuid apabila Bank dan kredit yang diberikan akan
LPD vyang Dbersangkutan dapatmemperoleh  pendapatan  bunga,
memenuhi kewajiban utang-utangnyasedangkan dari dana pihak ketiga yaitu
dapat membayar kembali semuaabungan dan deposito  akan
depositonya, serta dapat memenuhmengeluarkan beban bunga. Maka dari
permintaan kredit yang diajukannyaitu, pendapatan bunga harus lebih
tanpa terjadi penangguhan. Aspekoesar dari beban bunga artinya total
likuiditas LPD dinilai dengarioan to  kredit yang diberikan harus lebih besar
Deposit Ratio (LDR) vyaitu rasio dari dana pihak ketiga karena dapat
pinjaman terhadap dana yang diterimameningkatkan laba, sehingga
Menurut Sudirman (2000:93)oan rentabilitas ekonomi juga akan
to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio mengalami  peningkatan.  Dengan
antara kredit yang diberikan bankdemikian, semakin tinggi LDR maka
terhadap dana yang diterima olehsemakin tinggi pula rentabilitas
bank. ekonomi (Ervani, 2010).
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C. KERANGKA PEMIKIRAN nasabah pada total aktiva. Adapun
Ruang lingkup penelitian ini yakni kerangka pemikiran teoritis dalam
meneliti pada 9 LPD di Kecamatanpenelitian ini dapat digambarkan pada
Buleleng, ke-9 LPD tersebut Gambar 1 dibawah ini:
merupakan salah satu unsur
kelembagaan keuangan Desa Kernnetn boniciran
Pakraman untuk mengelola potensi Terhaap Retales s 9 LED Keeumaon Bl T 205
keuangan Desa Pakraman tersebut.
Landasan operasional LPD berpijak ﬂ T R DER) XD
pada awig-awig Desa Pakraman, yang
mengedepankan ikatan kekeluargaan ﬂ”“’“"“;‘;;“ R
dan semangat gotong-royong antar
warga Desa Pakraman, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar di
Kecamatan Buleleng. LPD Kecamatan
Buleleng dalam kegiatan
operasionalnya memiliki tujuan jangka
pendek maupun tujuan jangka panjangP- METODE PENELITIAN
Tujuan jangka pendek nya adalah _ o
untuk memperoleh  laba  yangl- Teknik Analisis Data
maksimal dan  mensejahterakan Untuk melihat pengaruh antara
masyarakat, sedangkan tujuan jangk¥ariabel bebas terhadap variabel
panjang nya adalah untukt?”kat yang tgl_ah dltetgpkan maka
mempertahankan kontinuitas dilakukan analisis regresi data panel
usahanya. Untuk itu LPD Kecamatandéngan — menggunakan  program
Buleleng pada 9 LPD sangat pentingEVIEWS 8.0, EVIEWS digunakan
dalam mengelola struktur finansialnya,Untuk mengetahui menguji hipotesis
pertumbuhan nasabah dan juga rasidd@lam penelitian ini.
rasio yang mepengaruhi rentabilitas
ekonomi LPD. 1. Menghitung rasio
Berdasarkan hal tersebut maka Dalam teknik menghitung rasio in'i
penulis ingin mengkaji Kemampuan akan_ melalui beberapg tah_apan yaitu
Struktur  Finansial,  Pertumbuhan perhitungan Struktur Finansial dengan
Nasabah, LDRterhadap Rentabilitas "@si0 DER, Pertumbuhan Nasabah,
pada 9 LPD Kecamatan Buleleng'—DR dan Rentabllltas dengan Rasp
dengan menggunakan data laporafROA selama lima tahun kedepan yaitu

keuangan, laba rugi dan juga jumlahS€bagai berikut:

RENTABILITAS
(Rasio ROA) (Y)

RASIOLDR
(Loan Deposit Ratio)
(X3)
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B. Metode Fixed Effect (FEM)

2. Perhitungan Model Regresi Data Pada metode ini intersep pada
Panel regresi dapat dibedakan antar individu
Data panel yaitu gabungan antar&karena setiap individu dianggap

data timeseries dan cross sectionmempunyai karakteristik tersendiri.

Berdasarkan variasi — variasi asumsPersamaan model ini adalah sebagai

yang dibentuk, terdapat  tiga berikut:

pendekatan dalam perhitungan modeYit = B0i + 1 X1it + p2X2it + f2X3it

regresi data panel, yaitu : + Uit
A. Metode Common-Constant L Straktur Finans
. Struktur Finansial
(metode PLS) o Total hutang
Pendekatan PLS ini menggunakan  Debtto Equity Ratio= ————— x100%
metode OLS biasa. Metode ini Modal sendiri

merupakan metode yang paling

sederhana dengan persamaan sebagaf- TerfumbubanNasabah

Pertumbuhan jumlah nasabsh mengounakan nasabah kredit

benku': : . . . tabungan. dan deposito dalam aktiva.
Yit = a + B1X1it + p2X2it + B3X3it + Kredit vang diberikan
Uit 3 LR = x 100%
Keterangan : Dana Pihak ketiga + Modal sendiri
Y = LembagaPerkreditan Desa pada
perlqd'e t . Laba sebelum biaya bunga dan pajak
a = Koefisien intercep 4 ROA= £ 100%
B = Koefisien slope variabel Tumlzh Aktiva
independent
X1 = Debt to Equity Ratio Keterangan :
X2 = Pertumbuhan Nasabah Y = variaber terikat
X3 =Loan To Deposit Ratio BOi = intersep
i=NLPD B1 = slope
t = T dimensi deret waktu I =LPD
U = standar eror t = tahun
Dalam estimasinya diasumsikanModel ini disebut Fixed effect
bahwa setiap unit individu memiliki dikarenakan walaupun intersep

intersep dan slope yang sama. Dengaberbeda antar perusahaan, namun
kata lain, regresi data panel yangntersep mesing-masing perusahaan
dihasilkan berlaku untuk setiap tidak berbeda antar waktu yang disebut
individu. timeinvariant.
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C. Metode Random Effect (REM) B. Uji Hausman

Berbeda dengan FEM, pada Uji Hausman merupakan suatu
metode REMBOi tidak lagi dianggap pengujian untuk mengetahui apakah
konstan, namun dianggap sebagametode FEM lebih baik dibandingkan
peubah random dengan suatu nilametode REM. Hal itu dapat diketahui

rata-rata darl. dengan mengikuti kriteria Wald, nilai
statistik Hausman mengikuti distribusi
3. Uji Model Regresi chi-square. Statistik Hausman

Untuk dapat mengetahui metodemengikuti distribuschi-square dengan
yang paling tepat digunakan dalamderajat bebas sebanyak jumlah peubah
mengestimasi parameter regrasi dathebas (p). Hipotesis o ditolak jika nilai
panel perlu malakukan pengujian,statistik Hausman lebih besar dari nilai

yaitu uji Chow dan uji Hausman. kritis statistik chi-square. Hal ini
berarti bahwa model yang tepat untuk
A. Uji Chow regresi data panel adalah model FEM.

Uji Chow merupakan suatu
pengujian untuk mengetahui apakahKesimpulan :
metode FEM lebih baik dibandingkan Ho = menggunakan RAM
metode PLS. Hal itu dapat diketahuiH1 = menggunakahixed Effect
dengan melihat sifnifikansi model
FEM dengan melakukan uji statistik F4. Koofesien Determinasi R2)
dalam uji Chow atau Likelihood Test Koefisien determinasi R2) pada

Ratio. intinya  mengukur seberapa jauh
Jika nilai statistik F lebih besar dari Fkemampuan model dalam
tabel pada tingkat signifikan tertentu,menerangkan variasi variabel
hipotesis nol akan ditolak, yang berartiindependen. Nilai koefisien

asumsi koefisien intercep dan slopeadeterminasi adalah antara nol dan satu.
adalah sama tidak berlaku, sehingg#lilai R2 yang kecil berarti

teknik regresi data penel dengankemampuan variabel-variabel
metode FEM lebih baik dari model independen dalam menjelaskan variasi
regresi data panel dengan PLS. variabel dependen sangat terbatas.
Kesimpulan : Nilai yang mendekati satu berarti
F statistik > F tabel = Ho ditolak variabel-variabel independen
(model mengikuti FEM) memberikan hampir semua informasi

F statistik < F tabel = Ho diterima yang dibutuhkan untuk memprediksi
(model mengikuti PLS)
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variasi variabel dependen (Ghozali,atau semua variabel independen secara

2009). simultan berpengaruh terhadap
Rumus yang digunakan sebagawvariabel dependen.

berikut. 2. Dengan tingkat kepercayaan
D =72 x 100% sebesar 95% atau taraf signifikansi
Keterangan : sebesar 5%, maka,
D = Koefisien determinasi Jika probabilitas < 0,05, maka Ho
r = Korelasi ditolak, Dberarti masing-masing

5. Uji Model ( Uji F)

Uji F digunakan untuk menguiji
hipotesis nol bahwa koefisien
determinasi majemuk dalam populasi,
R2, sama dengan nol. Uji signifikansi

variabel bebas secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat.
Jika probabilitas > 0,05, maka Ho
diterima, berarti masing-masing
variabel bebas secara bersama-sama
tidak mempunyai pengaruh yang

meliputi pengujian signifikansi
persamaan regresi secara keseluruhan
serta koefisien regresi parsial spesifik6. Uji Model (Uji T )

signifikan terhadap variabel terikat.

Uji keseluruhan dapat dilakukan
dengan menggunakan statistik F Pengujian ini dilakukan untuk
Dalam penelitian ini Uji F digunakan menguji pengaruh variabel bebas

untuk mempengaruhi variabel terkait,terhadap variabel tidak bebas secara
yaitu apakah variabel X1, X2, dan X3terpisah/parsial serta penerimaan atau

benar-benar  berpengaruh

Kriteria
adalah :

untuk  menguiji

1. Membuat hipotsesis untuk kasusHo diterima sehingga
pengaruh
Ho : bl = b2 = b3 = 0 artinya tidak adamasing-masing

pengujian F-test di atas, yaitu :

secargenolakan
bersama-sama terhadap variabel Ydilakukan
hipotesis Probabilitas Value yaitu:

a. JikaProbabilitas Value > 0,05 maka

Pembuktian
menggunakan

hipotesa.
dengan

tidak ada
signifikan pada
variabel bebas

Secara

pengaruh X1, X2, dan X3 terhadapterhadap variabel terikat
Y atau variabel independen secard. JikaProbabilitas Value < 0,05 maka

simultan tidak
berpengaruh
dependen.

terhadap

Ho ditolak sehingga ada pengaruh
variabelsecara signifikan pada masing-masing
variabel

bebas terhadap variabel

H1 : bl = b2 = b3 = 0 artinya adaterikat
pengaruh X1, X2, dan X3 terhadap Y
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E. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan sampel
LPD Kecamatan Buleleng berturut-
turut selama 4 tahun dari 9 LPD.
Dengan menggunakan penggabunga
data time series dan cross section,

maka diperoleh sampel sebanyak 9 x 4 LPDpmman | 1015
= 36 data. Tahap awal proses analisis —=—zimmes

dalam penelitian ini adalah dengan
mengetahui terlebih dahulu hasil ROA,

DER, Pertumbuhan Nasabah, dan =i
LDR. Sementara dalam pengolahan [ s 3;:122
data digunakan bantuan program [ sl 2o

EVIEWS untuk mengetahui uji

hipotesis antara DER, Pertumbuhan [2| sz e

Nasabah, dan LDR terhadap ROA.

Berikut adalah hasil perhitungan rasio o 2hush | 5

dan juga data yang akan diolah denga
program EVIEWS

38
Susmhsr DemdRE

Tabel 2
Data Yang Akan Diolah Dengan
Program EVIEWS

[Geries

no Perusahaan Tahum NSBH LDR ROA
1 LED AL 2012 966 730 263
F] 2013 563 5278 335
LPDARmED. 2012 594 7830 3483
1507 8730 336
LPDBanuning 2012 168 7134 331
aouning .70 G246 ENE]
29 1201 422
t | LPOBsuymaing 201 926 8131 420
[ LPDPegamn 2012 53 5712 300
10 LPDPegamn, 201, 1186 9137 390
11 LEREsman, 2014 1406 7742 419
12 LPDPegamn, 201 402 7216 418
1076 713 333
14 | LPDPenamian 201 1040 7518 378
1415 813 564
16 | LPOPenamian 201 405 7636 477
&4 537 )
18 | LPDTukadmunzz | 2013 78 8278 313
19 2 2014 0.76 825 10
20 | LPDTukadmonzz | 201 5 5187 2468
210 8721 N
22 LEDR=nzlatzn, 01 04 178 460
F] LRRPsnslaten. 2014 0 88352 5l

22 LEDE=nzlaan, 2015 §.12 [FEF]
Lalibubnk 2012 061 8163 64
12 3836 81
27 | LPRKalitubuk 2014 28 69.74 424
N 27 ookl 2013 1 7090 41
29 | LPDPstndakan 2012 150 8250 9
30 | LPDPstandakan 2013 9.62 8571 412
1 | LEDPemndskan 2012 901 7881 49
2 | LPDPstndaskan 2013 297 892 24
35 | LEDPgRBermnz | 2012 53 8617 a0
34 | LPOPobBaong | 2013 ] 7116 41
35 | LEDPoRBermmz | 2012 126 7798 F]
LPDPohBersang | 2013 B2 76.73 81

Data pada tabel 2 diatas
merupakan data dari  variabel
dependen dan independen yang akan
diolah menggunakan program
EVIEWS 8.0.

1. Uji Chow

Uji chow dilakukan untuk memilih
antara model PLSPpoled Ordinary
Least Sguare) dengan model FEM
(Fixed Effect Mode) yang baik
dilakukan untuk mengetahui hasil
regresi data panel.

Hasil uji chow dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
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Tabel 3 ditolak, yang berarti model REM lebih
Uji Chow baik digunakan dibandingkan model
FEM.
Effects Test Statistic df. Prob.
‘ 3. Uji LM-Test
Cross-sectionF 2070460 (8.24) 00804 .. .
Crosssecton Chisquare B80T 3 00154 Uji LM-Test dilakukan untuk

memilih antara model FEM F{xed
Berdasarkan tabel 3 diatasEffect Model) dengan PLS Rooled

menunjukkan hasil bahwa nilai F testOrdinary Least Square) yang baik

adalah 0.0804 vyaitu diatas 0.05.dilakukan untuk mengetahui hasil

Sehingga model yang dipilih regresi data panel.

menggunakan model PLS. Hasil uji Hausman dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut :
2. Uji Hausman

Uji hausman dilakukan untuk Tabel 5
memilih antara model FEMF{xed Hasil Uji LM-Test
Effect Model) dengan model REM  nuimorana

effect) Cross-section Period Both

(Random Effa:t Modd) yang ba|k Alternative One-sided One-sided
dilakukan untuk mengetahui hasil BreuschPagan 0563023 0552089 1116012

d t | (0.4527) (0.4575) (0.2908)
regresi data panel. Honda 0.750948 -0.743027 0.005601
. .. . ) (0.2263) (0.7713) (0.4978)
Hasil uji Haus_man. dapat dilihat  nowu 0750948 i 0241430
pada tabel sebagai berikut ; GHM - - 0 s63923

Tabel 4 Berdasarkan tabel 5 diatas

Uji Hausman menunjukkan hasil bahwa nilai both

pada Breusch-Pagan adalah sebesar
0,02908 yaitu dibawah 0.05. Sehingga
dari hasil tersebut dapat diperoleh hasil
bahwa model yang baik digunakan
adalah model PLS.

ChiSq
Test Summary Seisic  Chibo.af  Prob

Closssecionrandom 2800884 3 0283

4. Regresi Data Panel

Berdasarkan  tabel 4  diatas Setelah melakukan uji model untuk
menunjukkan  hasil bahwa nilai menentukan model regresi yang
probability adalah sebesar 0,0283&jigunakan, maka hasil yang diperoleh
yaitu dibawah 0.05. Sehingga dariadalah dengan menggunakan regresi
hasil tersebut dapat diperoleh hasil Hajata panel dengan menggunakan
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model PLS Pooled Ordinary Least
Square).

Hasil uji Regresi Data Panel dapat2.
dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 6
Hasil Uji Regresi Data Panel

Variable Coefficient  Std.Emor  tStafisic  Prob.

¢ 4410202
DER -1.002412
NSBH -0.014800
LOR 0.018611

1112681
0.000498
0.015815
0.012031

1963580
-4.838209
-1.935624

1546925

0.0004
0.0000
0.3564
01317

0731164
0.705960
0433853
1491627
-22.82659
2901049
0.000000

4196111
0.892298
1490366
1666313
1551776
0.887019

R-squared
AdjustedR-squared
SE. of regrassion
Sumsquaredresid
Log likelihood
F-statistic
Prob(F-statistic)

Mean dependentvar
5. dependentvar
Akaike info criterion
Schwarz criterion
Hannan-Quinn criter.
Durbin-Watson stat

Dari hasil regresi pada tabel 6
dengan memperhatikan nilai
coefficient, maka dapat disusun
persamaan regresi data panel sebagai
berikut :

ROA = 4.410202 — 0.002412 DER -

0.014800 Pertumbuhan Nasabah +

0.018611 LDR + Uit
Berdasarkan persamaan diatas dapat

diinterpretasikan beberapa hal, antara

lain :

1. Nilai konstan persamaan diatas5
adalah sebesar 4.410202 vyang’
berarti jika variabel independen
DER, Pertumbuhan Nasabah, LDR
dianggap konstan maka variabel

. Variabel

4. Variabel

dependen ROAakan bernilai sama
yaitu sebesar 4.410202.

Variabel DER memiliki nilai
koefisien regresi negatif vyaitu
sebesar 0.002412 yang berarti jika
terjadi kenaikan nilai DER sebesar
1 satuan, maka ROA akan
mengalami  penurunan  sebesar
0.002412 rupiah, dengan asumsi
variabel independen Pertumbuhan
Nasabah, LDR dianggap konstan.
Pertumbuhan Nasabah
memiliki nilai koefisien regresi
negatif yaitu sebesar 0.014800 yang
berarti jika terjadi kenaikan nilai
Pertumbuhan Nasabah sebesar 1
satuan, maka ROAkan mengalami
penurunan sebesar 0.014800 rupiah,
dengan asumsi variabel independen
DER, LDR dianggap konstan.

LDR memiliki nilai
koefisien regresi positif yaitu
sebesar 0.018611 yang berarti jika
terjadi kenaikan nilai LDR sebesar

1 satuan, maka ROA akan

mengalami peningkatan sebesar
0.018611 rupiah, dengan asumsi
variabel independen DER,
Pertumbuhan Nasabah dianggap
konstan.

Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi ( Adjusted

R2 ) adalah besaran yang menjelaskan
proporsi variabel tidak bebas pada
Lembaga Perkreditan

Desa vyaitu

Rentabilitas (ROA) yang dijelaskan
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oleh variabel-variabel bebas, yaitudilakukan dengan uji F sebagai berikut
DER, Pertumbuhan Nasabah dan LDR
sebagai berikut
Tabel 7
Tabel 7 Hasil Uji F
Hasil Koefisien Determinasi

Variable Coefficient  Std.Emor  tStafistic  Prob.

c LA0202 12681 3983580 DOOM
_R-squared 073164 Neandependentvar 4196111 o0 DU M <mEn Lo
Adusted Rsquared - 0.70%60 SO, depencentvar 0892298 NGBH 0014800 QOIS 09 0L
SEofregession 0483053 Abaikeinfocrterion 1400366 LOR 0018611 Q012031 1546925 0317
Sumsquajedreswd T491627 Schwarz;r|ter\qn 1668313 Rmel VT Mgt
Loglkenood 2282650 Hamnan-Qumnariter. 1851778 AdistedRsquard 0705060 SD.dependemtva 0392208
Fstafistic W04 Dubin-Watsonstat 0887010 SEofregression 0483853 Akakeinfociterion 1490366
PFUD[F-ST&USNC] 00ui00 Sumsquaredresid 7491627 Schwarz criterion 1666313

Loglkelihood 2282659 Hamnan-Quinncriter. 1551776
F-statistic 2001049 Durbin-Watsonstat ~ 0.887019
Prob(F-statistic) ~ 0.000000

Berdasarkan perhitungan regresi

data panel dengan menggunakan  pergasarkan hasil perhitungan
bantuan program EVIEWS 8.0 dengan menggunakan program

persamaan regresi yang ditaksilpy\ws 8.0 diperoleh hasil bahwa
memiliki - kecocokan data dengan s F sebesar 29.01049 dengan nilai
cukup ~ baik. — Nilai  Koefisien ,-ohapilitas sebesar 0,000 yang lebih
Determinasi 4djusted R2 x 100%) ecil dari 0,05. Dengan demikian

yaitu sebesar 70,6%  yang berartygn 1 san yang diambil adalah bahwa
bahwa variabel DER, Pertumbuhanper  pertumbuhan Nasabah. dan

Nasabah, —dan  LDR = mampu pg secara bersama-sama
menjelaskan tingkat variasi ROA mempengaruhi ROA

sebesar 70,6% dan sisannya 29,4%

dipengaruhi variabel lainnya yang, Uji T

tidak masuk dalam model. Untuk  mengetahui  pengaruh
6. UiF variabel DER, Pertumbuhan Nasabah,

_ Pengujian signifikansi  secara yan | pR terhadap variabel RQAaka
simultan dilakukan untuk mengetahwpe”u dilakukan uiji t. Hasil dari uji t

pengaruh dari variabel-variabel bebas,yaan sebagai berikut :
yang meliputi DER, Pertumbuhan
Nasabah, dan LDR secara bersama-
sama terhadap ROA. Pengujian
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Tabel 8 dialokasikan untuk menjamin hutang
Hasil Uji T yang dimiliki perusahaan.
Variable Coefficient  Std. Error 1-Statistic Prob.
c 4410202 1112681 3.963580  0.0004 i
DER 0002412 0000495 4838209  0.0000 2. PengarUhvanabel Pertumbuhan
NSBH -0.014300 0015815 0935824  0.3564 Nasabah terhadap ROA
LDR 0018611 0012031 1546925 04317 . .
Berdasarkan hasil  perhitungan
R-squared 0731164 Mean dependent var 4196111
AdustedR-squared 0705960  SD. dependentvar  0.892298 dengan menggunakan program
SE.of 0483853 Akaike info criteri 1490366 . e
Sumgq[:eagrreedsféosind 7.491627 Scwazaferion 1666343 EVIEWS diperoleh hasil nilai T test <

Log likelihood -22.82659 Hannan-Cuinn criter. 1.551776

Fstatisic. 29.01049 Durbin-Walsonstat ~ 0.887019 nilai T tabel (0-935 < 2,028) nilai t
Prob(F-statistic) 0.000000 Sebesar _0’935 dengan nllal

probabilitas sebesar 0,35 berarti lebih
Dari tabel 8 diatas dapat diketahuipesar 0,05. Dengan demikian dapat
hubungan secara individu masing-disimpulkan bahwa Pertumbuhan
masing variabel dependen DER,Nasabah berpengaruh negatif tidak
Pertumbuhan Nasabah, dan LDRsignifikan terhadap ROA. Arah
terhadap variabel independen ROAkoefisien negatif menjelaskan bahwa
adalah sebagai berikut : peningkatan Pertumbuhan Nasabah
akan mengakibatkan penurunan ROA
1. Pengaruh variabel DER terhadap  sehingga hipotesis dalam penelitian ini
ROA yang menyatakan semakin tinggi
Berdasarkan  hasil  perhitunganpertumbuhan Nasabah maka ROA
dengan  menggunakan  programpada LPD akan semakin tinggi ditolak.
EVIEWS diperoleh hasil T test > nilai Hal Ini dikarenakan jumlah nasabah
T tabel (4.838 > 2,028) nilai t sebesar yang dimiliki LPD pada nasabah
4,838 dengan nilai probabilitas sebesakredit, tabungan, dan depositialam

0,000 berarti lebih kecil dari 0,05. gktiva menurun sehingga laba yang
Dengan demikian dapat disimpulkandimiliki LPD juga menurun.

bahwa DER berpengaruh negatif

signifikan  terhadap ROA. Arah 3. pengaruh variabel LDR
koefisien negatif menjelaskan bahwa terhadap ROA

peningkatan DER akan mengakibatkan Berdasarkan hasil  perhitungan

penurunan ROA sehingga hipotesis dengan menggunakan program
dalam penelitian ini yang menyatakanEVIEWS diperoleh hasil nilai T test <
semakin tinggi DER maka ROA padanjlai T tabel (1.547 < 2,028) dengan
LPD akan semakin tinggi ditolak. Ini nijlai probabilitas sebesar 0,13 berarti
dikarenakan modal yang dimiliki |ebih besar 0,05. Dengan demikian
perusahaan digunakan ataudapat disimpulkan bahwa LDR
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berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap ROA. Arah koefisien positif

menjelaskan bahwa peningkatan LDR3.

akan mengakibatkan peningkatan
ROA. sehingga hipotesis dalam
penelitian ini  yang menyatakan

semakin tinggi LDR maka ROA pada
LPD akan semakin tinggi diterima.

A. PENUTUP
B. Kesimpulam

Berdasarkan analisa data diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai koefisien DER adalah sebesar
-0.002412 yang mana nilai
statistik adalah sebesar
dan nilaiprobability 0.0000 dengan
tingkat kepercayaan 5%. Hasil

tersebut menyatakan bahwa hasil

penelitian ini tidak searah yang
mana DER memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap
ROA yang berarti semakin tinggi
nilai DER maka ROA pada LPD
akan semakin rendah.

2. Nilai koefisien Pertumbuhan

Nasabah adalah sebesar -0.014800

yang mana nilai T statistik adalah
sebesar 0.935824 dan nilai
probability 0.3564 dengan tingkat
kepercayaan 5%. Hasil

ini searah yang mana DER
memiliki
tidak signifikan terhadap ROpang

T4,
4.838209

tersebut
menyatakan bahwa hasil penelitian2,

Pertumbuhan Nasabah maka ROA
pada LPD akan semakin menurun.
Nilai koefisien LDR adalah sebesar
0.018611 yang mana nilai T
statistik adalah sebesar 1.546925
dan nilaiprobability 0.1317dengan
tingkat kepercayaan 5%. Hasil
tersebut menyatakan bahwa hasil
penelitian ini searah yang mana
LDR memiliki pengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap ROyang
berarti semakin tinggi nilai LDR
maka ROA pada LPD akan semakin
meningkat.

Analisis fundamental yang terdiri
dari rasio DER, Pertumbuhan
Nasabah dan LDR secara simultan
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA. Pengaruh
Besarnya nilai analisis fundamental
ditunjukkan oleh nilai Adj R2 =
0,706 vyaitu persentase pengaruh
rasio DER, Pertumbuhan Nasabah
dan LDR terhadap ROA pada 9
LPD Kecamatan Buleleng adalah
sebesar 70,6%. Variabel lain diluar
rasio tersebut yang menjelaskan
variasi perubahan ROA pada 9 LPD
Kecamatan Buleleng secara
menyeluruh adalah sebesar 29,4%.

Saran
Berdasarkan kesimpulan analisis

pengaruh negatif dan data dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut :

berarti semakin tinggi nilai pada 1. Bagi Lembaga Perkreditan Desa

(LPD) sebaiknya lebih
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memperhatikan rentabilitas  mempengaruhi ROA selain struktur
ekonomi dalam menjaga kesehatan finansial, pertumbuhan nasabah,
ekonomi atau kegiatan  dan LDR. Peneliti selanjutnya bisa
operasionalnya. Perbandingan mengganti metode  penelitian

penggunaan hutang dengan modal dengan metode penelitian yang
sendiri harus efektif sehingga berbeda.

memenuhi syarat likuiditas serta

perbandingan  jumlah  nasabahDAFTAR PUSTAKA

dengan jumlah dana yangAdhita Tisna Putra Dewa Gede dan

disalurkan dan disimpan sebaiknya Made Sadha Suardikha.2016.
ideal yang mengacu terhadap Kemampuan Struktur
peraturan daerah atau gubernur Finansial, Pertumbuhan
yang mengatur Lembaga Nasabah sebagai Prediktor
Perkreditan Desa dan berdasarkan Rentabilitas Lembaga
kondisi di masing-masing Lembaga Perkreditan Desa. E-Jurnal
Perkreditan Desa. Akuntansi Universitas Udayana
2. Penelitian ini diharapkan dapat Vol. 14.1 Januari 2016: 253-
digunakan sebagai tambahan 283.
referensi bagi penelitian selanjutnyaBudi,Raharjdo.  2000. Akuntansi
dibidang yang sama yang akan Keuangan. Andi:Yogyakarta
datang untuk dikembangkan danBudayasa, 2008. Dasar-dasar
diperbaiki, misalnya dengan Manajemen Keuangan.
memperpanjang periode Udayana University. Denpasar.
pengamatan sehingga dapat lebih Bali
mencerminkan hasil penelitian. Darsana, lda Bagus. 2010. Peranan
3. penelitian selanjutnya, penelitian ini dan Kedudukan LPD Dalam
dapat dikembangkan lagi dengan Sistem Perbankan di Indonesia.
jenis perusahaan yang berbeda Dalam Buletin  Ekonomi.
ataupun kelompok perusahaan yang Fakultas Ekonomi Universitas
berbeda ataupun dengan analisis Udayana.
yang berbeda seperti analisis faktolEfendi dan Hasan Sakti Siregar. 2009.
untuk mengetahui variabel yang “Pengaruh Rasio Profitabilitas,
paling berpengaruh. Rasio Solvabilitas, dan Risiko
4. Hasil dari penelitian ini diharapkan Sistematis terhadap Harga
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